
28 

 

BAB III 

 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Dan Pendekatan Penelitian 

 Jenis penelitian ini ialah kualitatif yaitu penelitian yang bermaksud untuk 

memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian. Dengan 

berdasarkan fokus penelitian ini adalah mengetahui apa saja ayat-ayat Al-Qur’an 

yang dibaca serta tata cara pembacaan dan mengetahui motivasi serta tujuan para 

nelayan membaca ayat-ayat Al-Qur’an ketika melaut di Desa Tanjung Dewa 

Kecamatan Panyipatan Kabupaten Tanah Laut. 

 Bentuk dari penelitian ini yaitu penelitian lapangan  (field research), 

penelitian dilakukan secara langsung dengan menelusuri data di lapangan dengan 

cara mengetahui apa saja ayat-ayat Al-Qur’an yang dibaca atau diamalkan serta 

tata cara pembacaannya dan mengetahui motivasi serta tujuan para nelayan 

membaca ayat-ayat Al-Qur’an hal ini dapat diamati oleh peneliti secara jelas. 

 Adapun mengenai pendekatannya penelitian ini menggunakan pendekatan 

Antropologi. Al-Qur’an yang hidup diinterpretasikan sebagai makna yang 

diberikan oleh masyarakat dan bagaimana makna tersebut diaktualisasikan dalam 

kehidupan sehari-hari.
1
 

 Penelitian ini menggunakan metode deskriptif. Metode deskriptif 

bertujuan menggambarkan fenomena yang terjadi di lapangan secara lebih detail, 
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mengenai apa saja ayat atau surah yang dibaca serta tata cara pembacaanya dan 

tujuan serta motivasi para nelayan terhadap ayat-ayat atau surah yang diamalkan 

ketika melaut Desa Tanjung Dewa Kecamatan Panyipatan Kabupaten Tanah Laut. 

 

B. Lokasi Penelitian 

 Lokasi penelitian ini bertempat di Desa Tanjung Dewa Kecamatan 

Panyipatan Kabupaten Tanah Laut RT/RW 10/004. Alasan dipilihnya lokasi ini 

karena lokasi yang mendekati pantai atau laut serta dengan masyarakatnya yang 

hampir semua bekerja sebagai nelayan yang disertakan dalam mengamalkan ayat-

ayat Al-Qur’an, sehingga penulis termotivasi untuk melakukan penelitian. 

 

C.  Subjek dan Objek Penelitian 

 Subjek penelitian ini adalah masyarakat nelayan Desa Tanjung Dewa 

RT/RW 10/004 yang lokasinya mendekati dengan pantai atau laut yang 

mengetahui tentang pembacaan ayat-ayat Al-Qur’an yang diamalkan oleh para 

nelayan tersebut.       

 Adapun objek dari penelitian ini adalah ayat-ayat atau surah Al-Qur’an 

yang diamalkan atau serta tatacaranya, motivasi dan tujuan pembacaan ayat-ayat 

Al-Qur’an ketika melaut bagi nelayan Desa Tanjung Dewa Kecamatan Panyipatan 

Kabupaten Tanah Laut. 
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D. Data dan Sumber Data 

1. Data 

 Adapun data yang diperlukan dalam penelitian ini dapat diklasifikasikan 

kepada dua bagian, yaitu data primer (pokok) dan data  sekunder (pendukung). 

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam rincian sebagai berikut: 

a. Data primer (pokok) 

 Data primer dalah data yang diperoleh  dari sumber data pertama atau 

sumber asli yang memuat informasi yang dibutuhkan. Dalam penelitian ini data 

pokoknya adalah ayat atau surah Al-Qur’an yang dibaca ketika melaut, tata cara 

pelaksanaan pembacaannya, serta motivasi dan tujuannya. 

b. Data sekunder (pendukung)  

 Data sekunder adalah data pendukung yang dibutuhkan, yang bukan 

diperoleh dari sumber utama. Maka data pendukung seperti: kitab, buku-buku, 

diantara buku atau kitab tersebut ialah Keutamaan Membaca dan Mengkaji Al-

Qur’an terj: At-Tibyan fi> A>da>bi Hamala>til Qur’a>n, Fadilah Al-Qur’an, Fadilah 

dan Khasiat surah-surah Al-Qur’an, Kedahsyatan Membaca Al-Qur’an dan hal 

yang bersangkutan dengan tema penelitian lainnya. 

2. Sumber Data 

Adapun sumber data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Responden ialah mereka yang memberikan informasi secara langsung 

terkait masalah yang diteliti, penelitian ini memiliki kriteria yaitu para 

nelayan Desa Tanjung Dewa RT/RW 10/004 yang rumahnya tidak jauh 
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dari pesisir laut atau pantai dan sudah mempunyai pengalaman yang cukup 

lama dalam melaut. 

b. Informan, yaitu pihak yang dapat memberikan keterangan berkaitan 

dengan masalah yang diteliti antara lain masyarakat setempat, dan tokoh 

agama yang memberikan informasi terkait pembacaan ayat atau surah 

tersebut. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

 Penulis mengumpulkan dan menghimpun data penelitian, untuk 

memperoleh data dan informasi yang dibutuhkan dalam penelitian ini penulis 

menggunakan teknik pengumpulan data  yaitu: 

1. Observasi  

 Pengumpulan data dengan mengadakan pencatatan secara sistematis hal 

ini diteliti dengan secara langsung turun kelapangan, seperti dengan merekam atau 

memfoto, guna untuk penemuan analisis data.
2
 Metode observasi digunakan 

sebagai langkah yang berperan atau alat bantu untuk mendapatkan data tentang 

letak geografis, gambaran umum mengenai pembacaan ayat-ayat Al-Qur’an ketika 

melaut (tradisi para nelayan di Desa Tanjung Dewa Kecamatan Panyipatan 

Kabupaten Tanah Laut). 

2. Wawancara 

 Wawancara adalah teknik pengumpulan data dengan mengajukan 

sejumlah pertanyaan lisan secara langsung dan dijawab secara lisan pula. Peneliti 
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mengajukan beberapa pertanyaan yang bersifat eksploratif untuk dijawab atau 

dikomentari secara bebas oleh Responden. Dalam penelitian, peneliti hendaknya 

menggunakan wawancara secara mendalam dari responden satu ke responden 

lainnya. 

3. Dokumentasi  

 Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data melalui sejumlah dokumen 

baik tertulis maupun terekam.
3
 Dalam hal ini, peneliti mengumpulkan sejumlah 

data yang berhubungan dengan pembacaan ayat ataupun surah yang dibaca para 

nelayan ketika melaut, kondisi sosiologis dan geografis Kecamatan Panyipatan 

Kabupaten Tanah Laut, serta data terkini dari para nelayan setempat. 

4. Teknik Analisis Data 

 Data yang sudah terkumpul, berdasarkan hasil wawancara, dokumentasi 

dan lainnya kemudian disajikan secara deskriptif, sajian berupa uraian-uraian 

yang dapat memberikan gambaran dan penjelasan objektif` terhadap 

permasalahan yang diteliti, disertai dengan tabel jika diperlukan. Bentuk analisis 

data yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif-analitif yaitu 

memaparkan data dan menguraikan kehidupan secara menyeluruh untuk 

mendapatkan gambaran yang jelas mengenai pembacaan ayat ataupun surah pada 

pembacaan ayat-ayat Al-Qur’an ketika melaut (tradisi para nelayan di Desa 

Tanjung Dewa Kecamatan Panyipatan Kabupaten Tanah Laut). 
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 Selain itu, data di analisis secara kualitatif dengan pendekatan antropologis 

dan dengan menilai serta membahas data hasil penelitian, yaitu menyimpulkan 

secara umum berdasarkan fakta-fakta khusus yang ditemukan di lapangan. 

 


